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Press Release:

NDT BANTU CEGAH KECELAKAAN

Jakarta, 21 Juli 2010 - Industri pemerintah dan swasta, terutama sektor produksi dan jasanya, perlu lebih aktif melakukan uji Non-Destructive Testing (NDT) dalam operasional mereka untuk mencegah terjadinya kecelakaan tidak perlu yang meminta korban jiwa seperti yang banyak diberitakan belakangan ini.

NDT atau Uji Tak Rusak (UTR) adalah teknik memeriksa barang yang tidak merusak material yang diperiksa. Teknik ini dipakai di berbagai sektor industri guna menjamin kepastian mutu, kehandalan komponen dan keselamatan kerja. Meski amat penting, karena bisa mendeteksi barang/komponen cacat yang berpotensi menyebabkan kecelakaan, teknik handal ini ditengarai makin berkurang penerapannya dalam industri nasional. 

Salah satu tujuan Indonesia NDT Expo 2010 yang diresmikan Menristek Drs. Suharna Surapranata hari Rabu ini adalah menggerakkan industri nasional terutama sektor produksi dan jasa untuk kembali aktif memakai uji NDT dalam seluruh kegiatan operasional mereka.  
Ini adalah demi lebih menjaga mutu barang dan mencegah terjadinya kecelakaan tak perlu seperti kebakaran karena konslet listrik, gedung ambruk, ledakan gas akibat tabung bocor, kereta api terguling, putusnya kabel baja gondola dan kecelakaan-kecelakaan manusiawi lainnya. 

Menurut Soeripto Soedarminto, Ketua Asosiasi Uji Tak Rusak Indonesia (AUTRI), dengan memakai teknik ini beban listrik berlebihan sebuah gedung, misalnya, langsung diketahui sehingga dapat diambil tindakan untuk mencegah kebakaran.

“Metode uji UTR dapat menilai karakter dan cacat barang dan berbagai kondisi fisik yang tidak kelihatan tapi mungkin dapat menyebabkan kecelakaan seperti pesawat terbang jatuh, reaktor meledak, mau pun ambruknya gedung karena keroposnya tembok beton,” katanya.

Standar Negara Maju

Ia menyatakan, tujuan utama diadakannya NDT Expo 2010 adalah mempertemukan para pengguna dan penyedia jasa NDT serta melihat sejauh mana perkembangan teknologi, metode dan peralatan dan standar negara maju saat ini. 

Expo 3-hari itu menggelar pameran, seminar, training dan workshop dengan peserta dalam dan luarnegeri. Pembicaranya antara lain Dirjen Migas Dr. Evita Legowo, 
pakar-pakar dari ITB, UGM dan Kementerian Perindustrian, serta akhli beton bertulang internasional Dr. Abdul N. Ibrahim dari Malaysia.

Menurut Soeripto, peserta seminar akan memperoleh pengetahuan mutakhir tentang pelbagai manfaat praktis dari pemeriksaan NDT. Sedang pada pameran akan diperagakan bagaimana penggunaan perlatan tersebut dan apa saja yang dapat diperiksa dengan peralatan itu.
Ia berharap, berbagai peralatan dan metode terbaru dan teruji yang ditampilkan pada EXPO ini dapat mendorong pemerintah sebagai regulator untuk mewajibkan pemanfaatan penemuan-penemuan itu dalam upaya menjamin mutu dan daya-saing produk nasional serta mencegah kecelakaan-kecelakaan yang semestinya tidak perlu terjadi.
Menghadapi persaingan semakin sengit pada era pasar bebas sekarang ini, dengan berlakunya AFTA (Asean Free Trade Agreement) dan CAFTA (China-Asean Free Trade Agreement), Indonesia perlu meningkatkan kemampuan personel UTR dalam negeri agar dapat diakui secara internasional dan mampu bersaing dengan negara tetangga, kata Soeripto.

Sehubungan dengan itu ia mengimbau pemerintah agar memanfaatkan semaksimal mungkin Lembaga Sertifikasi Personel - Uji Tak Rusak (LSP-UTR) yang sudah terbentuk awal tahun ini. Dengan begitu NDT dapat “bangkit dari mati surinya” sekarang ini dan kembali menjadi tuanrumah di negeri sendiri, katanya.
Dirintis Sejak 1969

Pengembangan teknik UTR di Indonesia dirintis Badan Tenaga Nuklir Indonesia (BATAN) sejak tahun 1969 dengan mendidik dan melatih personel perusahaan-perusahaan swasta untuk menjadi tenaga akhli UTR guna mengganti tenaga kerja asing yang saat itu masih banyak bekerja di sini.


Awal tahun 1980-an sebagian besar tenaga akhli UTR yang bekerja di dalam negeri sudah merupakan orang Indonesia. Namun pada tahun-tahun belakangan ini kegiatan UTR diibaratkan “sedang mati suri” dengan berkurangnya secara menyolok penerapannya di lapangan.


Dalam upaya membantu pemerintah tetap jadi “tuanrumah di negeri sendiri” maka pada tahun 1998 dibentuk lah Asosiasi Uji Tak Rusak Indonesia atau AUTRI yang kegiatan utamanya adalah membentuk dan membina tenaga akhli uji tak rusak Indonesia yang mampu bersaing di dalam dan luarnegeri berdasarkan kualifikasi internasional ISO 9712. (Release ini dapat di Download di website www.autri.org dan expo.autri.org)
===0===
Untuk keterangan tambahan, hubungi :
Soeripto Soedarminto 08121063564
Sigit Budi Santoso 021 91054168




































































































































